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ABSTRAK

Berzikir—mengingat Allah—merupakan suatu jalan yang penting bagi
setiap umat muslim untuk membuka pintu ma’rifat kepada Allah. Tata cara
berzikir secara garis besar dibagi menjadi dua, yakni zikir dengan cara jahr dan
sirr. Terkadang, perbedaan cara berzikir sering memicu perdebatan yang tidak
mempunyai titik temu dan tak kunjung usai. Seperti halnya perbedaan cara zikir
jama’ah Masjid Al-Fatah Desa Parakancanggah yang berzikir dengan cara jahr
dan jama’ah Masjid As-Salam Desa Kalisemi yang berzikir dengan cara sirr.
Dengan demikian, maka perlu digali bagaimana landasan pengambilan hukum
masing-masing dari tata cara zikir tersebut dan apa saja nilai-nilai maslahah yang
ada dalam zikir jahr dan sirr.

Dalam menulis skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian field
research dan library research dengan kata lain al-jam 'u wa at-taufiq. Dalam
langkahnya, penulis mengumpulkan data, mengklasifikasi, menggambarkan,
menguraikan, kemudian menganalisis data secara mendalam, serta
mengkompromikan data lapangan dengan data pustaka. Adapun data primer,
penulis ambil dari hasil wawancara dan tanya jawab terhadap responden. Dan data
sekunder, diperoleh dari dokumen-dokumen penting dan buku-buku tentang zikir.

Hasil penelitian hukum membaca zikir secara jahr di Masjid Al-Fatah
Parakancanggah dengan zikir secara sirr di Masjid As-Salam Kalisemi,
menunjukkan bahwa secara turuq al-lafziyyah, zikir secara jahr yang dijadikan
landasan oleh Masjid Al-Fatah, yakni HR. Bukhari no. 841. Dilihat dari segi jelas
dan tidaknya, hadis tersebut termasuk lafal nas, karena memberikan petunjuk
bahwa zikir secara jahr sudah ada sejak zaman Nabi. Sedangkan Masjid As-Salam
berzikir secara sirr berdasar pada surat Al-A’raf ayat 205, ayat tersebut dalam segi
jelas dan tidaknya, termasuk kategori lafal nas. Karena secara jelas ayat tersebut
memerintahkan agar tidak mengeraskan suara dalam berzikir. Melihat kedua dalil
tersebut dan didukung oleh analisis istinbat hukum, secara taklif kedua cara zikir
dihukumi sunnah. Jadi, secara furuq al-lafziyyah dan istinbat hukum, masing-
masing tersebut mempunyai dalil dan istinbat sendiri.

Adapun secara uruq al-ma’nawiyyah praktik zikir secara jahr dan sirr
pada masing-masing masjid tersebut memiliki nilai-nilai maslahah. Maslahah dari
praktik zikir jahr di masjid Al-Fatah Desa Parakancanggah diantaranya dapat
mengajak jama’ah lain untuk berzikir, dapat menjadi tarbiyah bagi jama’ah yang
belum hafal, dan dapat merekatkan kekompakan serta tali persaudaraan.
Sedangkan nilai maslahah pada praktik zikir secara sirr di masjid As-Salam Desa
Kalisemi, diantaranya dapat menjadikan jama’ah lain tidak merasa terganggu
apabila sedang shalat ataupun ibadah lain, selain itu zikir akan lebih khidmah, dan
konsentrasi, sehingga lebih terasa dalam hati. Kedua cara zikir tersebut pada
intinya sama, yakni hudar al-qalb, antara memilih jahr dan sirr merupakan
kebiasaan atau melihat situasi dan kondisi lingkungan.

Kata Kunci : Zikir, Jahr, Sirr, Maslahah.
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MOTTO
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kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. ((S. al-Bagarah: 152)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987.

a. Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
e T T Te
& Sa’ § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

' Ha' H ha (di)na%;l;lht)itik di

¢ Kha’ Kh ka dan ha

5 Dal D De

5 7al Z zet (dengan titik di atas)
5 Ra’ R Er
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zet

Es

es dan ye

es (dengan titik di
bawah)

de (dengan titik di
bawah)

1
-

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik
dibawah)

I
-

koma terbalik (di atas)

ge dan ha
Fa’ Ef
Qaf Qi
AN :
a El
Em

H

=
m
>




A Ha’ H ha

Hamzah apostrof

Ya Y ye

G

b. Konsonan Rangkap

C.

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

W,

Joe Ditulis nazzala

.

o Ditulis bihinna

Ta’ Marbutah diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

EUAEN Ditulis hikmah

e Ditulis illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

2.  Biladiikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisahh

maka ditulis dengan h.




3. Bilata marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulist.

d. Vokal Pendek

Ditulis

Ditulis

Ditulis

e. Vokal Panjang

f. Vokal Rangkap
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g. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

Ditulis

Ditulis

Ditulis

h. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

Ditulis

Ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.
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el Ditulis asy-syams

i. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

s lles 5 Ditulis zawi al-furud

daudiJal Ditulis ahl as-sunnah

j. Pengecualian

Sistem transliterasi tidak berlaku pada:

a.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Alquran, Hadis, Mazhab,
Syariat, Lafaz

Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh.

Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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Segala puji bagi Allah, yang Maha Mengetahui dan Maha Melihat hamba-
hamba-Nya, Maha suci Allah, Dia-lah yang menciptakan bintang-bintang di
langit, dan dijadikan padanya penerang dan Bulan yang bercahaya. Aku bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya
dan Rasul-Nya, yang diutus dengan kebenaran, sebagai pembawa kabar gembira
dan pemberi peringatan, mengajak pada kebenaran dengan izin-Nya, dan cahaya
penerang bagi umatnya. Ya Allah, curahkan sholawat dan salam bagi nya dan
keluarganya, yaitu doa dan keselamatan yang berlimpah.

Atas rahmat Allah, dan seluruh pihak yang membantu dan mendoakan,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, yang merupakan salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam prodi Perbandingan Madzhab pada
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta.

Disamping itu, terselesaikannya skripsi ini tentu tidak lepas dari bantuan,
dorongan dari berbagai pihak, sehingga paling tidak dapat melancarkan kerja
penulis. Sebab, suatu perbuatan baik tidak bisa berjalan tanpa ada peran dari
orang lain. Untuk itu, dalam kesempatan ini penulis tidak dapat berbuat banyak
kecuali hanya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu, memberikan bimbingan dan dorongan kepada penulis, khususnya

kepada :
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Perbandingan Mazhab, sehingga mengantarkan penulis dalam menelusuri
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segala kebutuhan penulis dalam rangka penampungan dan penyelesaian
pendidikan saat kuliah dan skripsi ini.
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literatur-literatur yang penyusun butuhkan.

9. Ibu dan Bapak tercinta yang tidak henti-hentinya selalu mendo’akan dan
memberi motivasi serta arahan dalam setiap langkah penulis.

10. Keluargaku, Mas-masku, Mbak-mbakku dan semua pihak dari keluarga
penulis. Tidak lupa kepada teman-teman dan semua pihak yang telah
memberikan motivasi serta peluangwaktu bagi penulis untuk
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dan tidak ketinggalan siapa saja yang
telah memberikan masukan dalam menyukseskan penyusunan ini yang
tidak bisa disebutkan satu persatu.

Penulis tidak mampu membalas budi baik mereka kecuali hanya dengan
sebuah do’a semoga Allah SWT membalas budi baik mereka dan menjadikannya
sebagai ‘amalan,salihan, magbzlan, amin.

Walaupun penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam penulisan
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dan kebaikan skripsi ini.
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Akhirnya, penulis berdoa kehadirat Allah SWT. semoga dengan adanya
tugas penyusunan skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis sendiri

khususnya dan para pembaca tulisan ini umumnya.

Yogyakarta, 1 Ramadan 1440 H
6 Mei 2019 M
Peneliti

Achmad Mudzakki Mabrur
NIM: 1236005
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Berzikir—mengingat Allah—merupakan jalan terdekat untuk menuju
pintu Allah dan pembuka sekat kegaiban, penarik kebaikan-kebaikan dan
pelipur keterasingan. Sisi lain, jika seseorang selalu berzikir kepada-Nya,
maka niscaya ia cenderung akan lebih berhati-hati dalam berpikir dan
berbuat. Sebab, ia merasa bahwa setiap gerak-gerik hati dan perbuatannya
diawasi oleh Allah.*

Dalam perkembangannya, zikir kepada Allah tidak hanya dibatasi
sebagai bacaan-bacaan mulia yang harus sesuai dengan tuntunan Nabi
Muhammad saw. dalam waktu-waktu tertentu seperti yang dijelaskan dalam
Kitab-kitab salaf, akan tetapi pada zaman sekarang diartikan sebagai “ingat
Allah” dalam segala tingkah laku, bahkan dalam setiap tarikan dan
hembusan nafas seorang hamba.? Karena itu umat Islam diperintahkan
untuk sebanyak-banyaknya berzikir mengikat Allah, sebagaimana firman

Allah.

PSS Bl 153 el ) L |

! Ibnu ‘Ataillah, Intisari kitab Al-Hikam, terj. Abu Fajar (Surabaya: Gitamedia Press,
2005) hal. 127.

2 Ahmad Mustofa Bisri, Pesan Islam Sehari-hari; Ritus Zikir dan Gempita Uummat
(Surabaya: Risalah Gusti, 1999), him. 169-170.

% Al-Ahzab (33): 41.



Adapun makna zikir, Hasbi Ash-Shiddieqy memberikan beberapa
makna zikir kepada Allah. Pertama, zikir dimaknai dengan kondisi jiwa
yang memungkinkan seseorang untuk menjaga apa yang dimiliki dari
pengetahuan, serta untuk menjaga hadirnya sesuatu di hati atau lisan.
Kedua, zikir dalam artian untuk memperbaiki hati dari segala macam sifat
takabbur, tercela, iri dan segala macam jenis penyakit yang ada dalam hati.*
Selain itu, menurut lbnu Hajar Al-‘Asqalani dalamnya Fath Al-Bari, zikir
itu ialah segala lafal (ucapan) yang disukai dan banyak dibaca oleh seorang
hamba untuk mengingat dan mengenang Allah SWT.> Oleh karena itu, zikir
bisa diartikan sebagai usaha manusia untuk mengingat kepada Allah dengan
melafalkan bacaan kalimat 7ayyibah untuk membersihkan diri dari sifat-
sifat tercela.’

Dalam penjelasan di atas sangat jelas bahwa zikir merupakan ibadah
verbal ritual, yang tidak terikat dengan waktu, tempat atau keadaan. Jika
manusia menyibukkan diri untuk melakukannya, zikir bisa menghasilkan
pengetahuan dan penglihatan dalam dirinya. la mencakup semua kata
sederhana atau gabungan yang mengandung nama Tuhan, baik secara
eksplisit ataupun implisit. Siapapun yang mengucapkan kata ini dan
memiliki niat untuk menjunjung nama Allah, disebut juga zikir. Jadi, zikir

sebenarnya juga mencangkup zikir-zikir yang khusus, seperti dalam ibadah

* Muh. Mu’inudinillah Basri, 24 Zikir dan Doa Rosullah Berdasarkan alquran dan Hadits
(Surakarta: biladi, 2014), him. 20.

® Muhammad Hasbi AshShiddieqy, Pedoman Zikir dan Do’a (Semarang: PT. Putra Rizki
Putra, 2002), him. 4.

® Ibid, him. 4.



kita dalam shalat, baik itu takbir, pujian-pujian dan bacaan, termasuk Al-
Qur’an serta do’a-do’a.’

Pada umumnya, umat Islam melakukan ritual zikir secara rutin pada
saat setalah melakukan salat maktiibah, seperti yang dilakukan oleh jamaah
Masjid Al-Fatah Desa Parakancanggah dan jama’ah Masjid As-Salam Desa
Kalisemi yang merupakan objek penelitian penulis pada skripsi ini. Dua
masjid yang ada di Kabupaten Banjarnegara tersebut sangat menarik, karena
sisi lain mempunyai persamaan dan sisi lain mempunyai beberapa
perbedaan, khususnya dalam cara berzikir.?

Melihat Masjid Al-Fatah Desa Parakancanggah, merupakan masjid
yang termasuk masjid yang tua di Banjarnegara, karena berdiri pada tahun
1901 M. Selain itu, menariknya bahwa masjid tersebut dipimpin oleh para
kyai yang basicnya dari Pondok Pesantren Al-Fatah, sehingga dapat
memperkuat dasar dalam beramal bagi para jama’ah. Sedangkan Masjid As-
Salam Desa Kalisemi merupakan masjid yang berada dalam perumahan,
yang jama’ahnya dari berbagai macam ormas atau aliran, seperti NU,
Muhammadiyyah, SI, LDII, dan lain sebagainya. Hal ini memberi keunikan

tersendiri, yang biasanya masjid-masjid lain hanya dikuasai oleh satu ormas,

" R.W.J Austin dkk, Shalat dan Perenungan; Dasar-Dasar Kehidupan Ruhani Menuurut
Ibnu Arabi (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2001), him. 36-37.
® Observasi Masjid Masjid al-Fatah Desa Parakancanggah dan Masjid as-Salam

Kalisemi, pada tanggal 7 Maret 2019.



namun Masjid As-Salam Desa Kalisemi ini dikelola oleh dari berbagai
kalangan ormas.’

Dalam riset awal penulis, bahwa zikir yang dilaksanakan oleh jama’ah
Masjid Al-Fatah Desa Parakancanggah dengan cara mengeraskan suara
(jahr). Hal ini bisa dilihat setiap habis shalat fardhu, lebih-lebih ketika habis
shalat Magrib, Isya’, dan Shubuh, imam masjid akan mengeraskan suaranya
saat memimpin zikir dengan suara jahr. Kemudian ditirukan dan diikuti oleh
jama’ah secara jahr juga, terutama jama’ah laki-laki."°

Berbeda lagi dengan cara zikir yang dilakukan oleh jama’ah Masjid
As-Salam Desa Kalisemi. Dalam praktiknya jamaah Masjid as-Salam ini,
melafalkan bacaan zikir dengan cara memelankan suara (sirr). Hal ini bisa
kita lihat saat jama’ah Masjid As-Salam melakukannya setelah shalat
fardhu, baik itu dilakukan setelah shubuh, dzuhur, asar, magrib, dan isya’,
mereka antara imam dan jama’ah berzikir sendiri-sendiri tanpa suara
(berzikir secara sirr). Adapaun bacaan zikir yang bibaca sesuai keinginan
inividu jama’ah, ada yang membaca sholawat saja, ada yang membaca
hamdalah, tashih dan takbir, dan lain sebagainya.™*

Alasan mendasar penulis melakukan penelitian ini yakni, melihat
bahwa zikir dalam ajaran Islam merupakan hal yang penting bagi setiap

umat muslim agar sampai pada derajat ma rifatullah. Bahkan, ancaman

® Observasi zikir setelah shalat jama’ah Masjid al-Fatah Desa Parakancanggah
Banjarnegara. Pada tanggal 7 Maret 2019.

" Ibid.

' Wawancara dengan Yazin Bunani,Ketua Takmir Masjid al-Fatah, Desa

Parakancanggah, Banjarnegara. tanggal 7 Maret 2019



yang disebutkan dalam dalil Al-Qur’an, apabila seorang muslim tidak
berzikir atau lupa kepada Allah, maka disebut dengan orang yang lalai.*?
Lebih ironisnya lagi, zikir kerap kali menjadi masalah dan perdebatan umat
muslim, terutama mengenai kaifiyah (tata cara) dalam berzikir. Karena
masih menjadi hal yang sedikit diketahui oleh orang awam bagaimana zikir
yang benar, apakah secara jahr atau sir atau bahkan bisa keduanya. Apa
dalil dan landasan hukum masing-masing dari tata cara zikir tersebut.
Alasan kedua, penulis membahas zikir dengan dikaitkan studi kasus jama’ah
dua masjid yang cara berzikirnya berbeda, tentu hal ini menurut penulis
dapat memberikan uraian yang komprehensif mengenai hukum membaca
zikir secara jahr dan sirr yang relevan di Indonesia, sebab akan diketahui
nailai-nailai filosofi yang ada dalam prakter zikir secara jahr dan sirr
tersebut.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mengambil penelitian
dengan judul “Hukum Membaca Zikir Secara Jahr Dan Sirr (Studi
Komparasi Jama’ah Masjid Al-Fatah Desa Parakancanggah Dengan

Jama’ah Masjid As-Salam Desa Kalisemi Banjarnegara).”

B. Rumusan Masalah
Melihat latar belakang di atas, maka masalah yang akan dikaji dalam
skripsi ini adalah membaca zikir secara jahr dan sirr (studi komparasi

jama’ah Masjid Al-Fatah Desa Parakancanggah danjama’ah Masjid As-

12 Al-A’raf (7): 205.



Salam Desa Kalisemi. Dengan demikian, maka dapat dirumuskan pokok-
pokok masalah sebagai berikut:

1.  Apa yang menjadi landasan hukum membaca zikir secara jahr
dan sirr?

2. Apa nilai maslazah dalam praktik zikir secara jahr dan sirr di
Masjid Al-Fatah Desa Parakancanggah dan Masjid As-Salam
Desa Kalisemi?

C. Tujuan dan Kegunaan

Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah:

1.  Untuk mengetahui apa landasan hukum zikir secara jahr dan sirr
menurut jama’ah Masjid Al-Fatah Desa Parakancanggah dan
jama’ah Masjid As-Salam Desa Kalisemi.

2. Untuk menjelaskan nilai maslafsah apa saja yang terkandung
dalam praktik zikir secara jahr dan sirr di kedua masjid ini.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

Penyusun berharap karya tulis ilmiah ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan mengenai
nilai-nilai ajaran Islam dalam melakukan ritual ibadah, dan mampu
memberikan bahan bacaan dan referensi bagi para peneliti di bidang
perbandingan madzhab. Selain itu, penulis berharap penelitian ini dapat bagi
masyarakat secara umum, khususnya para pembaca untuk menjadi pribadi

muslim yang lebih baik.



D. Kajian Pustaka

Tulisan-tulisan yang mendiskusikan tentang zikir sudah banyak ditulis
orang. Baik yang bernaung di bawah payung sains, psikologi, tasawuf, figh,
maupun Al-Qur’an dan Al-Hadis, sudah ratusan jumlahnya. Akan tetapi
sangat sedikit karangan yang menerangkan bagaimana pandangan hukum
zikir dalam presepsi jama’ah pada masjid-masjid secara langsung. Adapun
skripsi, buku, dan karya-karya yang berkaitan dengan tema ini, diantaranya:

Pertama, Skripsi Sri Nur Aini dengan judul Konsep Sufi Healing
Menurut M. Amin Syukur Dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Data primer dalam
penelitian ini adalah karya M. Amin Syukur dan interview dengan Amin
Syukur. Adapun data sekundernya adalah sejumlah kepustakaan yang
relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep sufi healing Amin
Syukur, yaitu sufi healing dengan terapi hati, yakni membidik hati sebagai
sarana pengobatan dengan memfokuskan pada pengelolahan hati
(manajemen kalbu). Selain itu, sufi healing dilakukan dengan melaksanakan
zikrullah (mengingat Allah) sebagai metode utama yang digunakan dalam
proses penyembuhan.

Konsep sufi healing menurut Amin Syukur dalam perspektif
bimbingan konseling Islam dapat dijelaskan sebagai berikut: pertama,
sesuai dengan pengertian bimbingan konseling Islam. Kedua, sesuai dengan
landasan BKI yang menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai landasan

utama. Ketiga, sesuai dengan metode al-Hikmah yang menjadikan nasehat-



nasehat dan teknik ilahiyah yakni dengan do’a, ayat-ayat Al-Qur’an sebagai
bentuk terapi. Keempat, sesuai dengan fungsi BKI. Dengan demikian,
konsep sufi healing menurut Amin Syukur sangat padu untuk
diimplementasikan dalam BKI, sebab memiliki visi dan orientasi yang sama
yaitu mengatasi problem masyarakat modern, khususnya problem psiko-
spiritual masyarakat modern yang menjadikan ajaran Islam sebagai dasar
untuk memberikan bantuan kepada individu yang bermasalah.*®

Adapun letak perbedaan dari peneliti adalah pada obyek kajian yang
menjadi konsen dari penelitian peneliti. Serta metode yang peneliti pakai
yakni metode komparasi.sedangkan letak kesamaannya terletak pada sektor
dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Kedua, Tesis. Muhammad Chamim yang berjudul, Metode dan
Praktik Zikir Tauhid Tarekat Qadariyah wa Nagsabandiyah di Desa
Merdikorejo Tempel Sleman Yogyakarta. Program Studi Agidah Filsafat,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Yogyakarta. Adapun jenis penelitian
ini  menggunakan metode kualitatif, yakni jenis metode dengan
menggunakan teori diaplikasi di lapangan. Dan jenis data primer dalam
penelitian ini mengambil dari teorinya Imam Al-Ghazali yang berjudul
Thya’ Ulimuddin.Sedangkan data sekunder adalah melalui wawancara baik

dari pengasuh pondok pesantren dan para santri.

3 Sri Nurr Aini, “Konsep Sufi Healing Menurut M. Amin Syukur Dalam Perspektif
Bimbingan Konseling Islam”. Skripsi. UIN Walisongo, Fakultas Dakwah, Jurusan Bimbingan

Penyuluhan Islam, 2015.



Adapun letak perbedaan dengan peneliti adalah pada obyek kajian dan
data yang diperoleh di lapangan.Sedangkan letak kesamaan yang dipakai
adalah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.

Ketiga, Jurnal Psikoisamedia yang berjudul Hubungan Kualitas Zikir
dengan Kebahagian Mahasiswa Aktivis Dakwah Kampus (ADK) Unsyiah
karya Jasmadi dan Lailatu Muslimah. Dalam artikel tersebut dijelaskan
tentang zikir secara definisi, kualitas zikir dan hubungannya dengan
kebahagiaan.Dari situ mengahsilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara kualitas zikir dengan mahasiswa ADK
Unsyiah.Semakin tinggi kualitas zikir yang dilakukan oleh mahasiswa,
maka semakijn tinggi juga kebahagiaan yang diperoleh, dan sebaliknya.
Selain itu, dalam kualitas zikir juga dipengaruhi variable lain, seperti
ekonomi, kehidupan sosial dan usia.**

Selanjutnya artikel karya Muthiah Ahmad yang berjudul Zikir Sebagai
Media Komunikasi. Tulisan ini membahas tentang pemaknaan zikir, baik
zikir lisan, zikir galb (hati), dan zikir sirr. Dari penelitian ini menghasilkan
bahwa Zikir merupakan metode membentuk dan memperkuat niat hati,
dengan harapan apa yang ada dalam hati akan terkabulkan atas kehendak
Allah. Selain itu, penulis mengungkapkan manfaat zikir yang berupa;

membentuk, memperkuat kehendak, mempertajam batin, sekaligus dinilai

Y Jasmadi & Lailatu Muslimah, “Hubungan Kualitas Zikir dengan Kebahagian
Mahasiswa Aktivis Dakwah Kampus (ADK) Unsyiah” Jurnal Psikolslamedia, VVol. 1, No. 1, April
2016.
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sebgai ibadah. Dengan ini, Zikir sebagai sarana untuk berkomunikasi
dengan Allah yang akan membawa orang berserah diri kepada-Nya.*®
Melihat telaah pustaka di atas, penulis belum menemukan adanya
kesamaan pembahasan dalam buku, skripsi maupun jurnal yang penulis di
atas dengan pembahasan mengenaimembaca zikir secara jahr dan sirr, atas
studi jama’ah Masjid Al-Fatah Desa Parakancanggah dan jama’ah Masjid

As-Salam Desa Kalisemi.
E. Kerangka Teoritik

Dalam kajian teori ini, penulis berangkat dari bebarapa dalil ayat dan
hadis, yang akan dianalisis menggunakan teori pendekatan hukum dan akan
digali juga kemaslahatan yang ada dalam ayat, yang dalam konteks ini ayat

tentang zikir. Allah berfirman:

0SS A 19 S5 Tgaal - Ll b

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada orang-
orang yang beriman, yakni orang-orang yang meyakini Allah dan rasul-Nya
serta mengamalkan syari’at-Nya untuk berzikir mengingat Allah, dengan
zikir sebanyak banyaknya, dengan senantiasa menyibukkan waktunya untuk

berzikir kepada Allah swt. Dalam ayat lain Allah berfirman:

> Muthiah Ahmad, “Zikir Sebagai Media Komunikasi” Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 16,
No. 1, Junhi 2015.
1® Al-Ahzab (33): 41.
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Para penafsir berbeda-beda dalam memahami ayat tersebut, ada yang
mengatakan bahwa ayat di atas memerintahkan untuk berzikir atau
membaca do’a secara Sirr dalam shalat, atau bahkan perintah membaca zikir
secara sirr dalam berbagai kondisi, terutama setelah melakukan shalat.
Karena dimungkinkan dapat mengganggu jama’ah lain. Menurut pendapat
ini, zikir secara sirr akan lebih menghadirkan hati untuk konsentrasi

mengingat Allah.*® Diperkuat dengan sebuah hadis:

Wl ez o fesler) Jo o U sl 0Ly o & ds o e oy e cpd) oof U]
DB sle o b o8 ) e 5318 e Szl plia e w55 Wt g ot oy e
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Berbeda dengan sebuah hadis shahih riwayat Imam Bukhari yang
menunjukkan bahwa pada zaman rasulullah, setelah shalat fardhu atau shalat
maktubah para sahabat dan Rasulullah berzikir secara jahr. Berikut

hadisnya:

1 Al-A’raf (7): 205.

8 Abdurrahman bin Abi Bakr as-Suyuty, Al-Halwy al-Fatawa (Bairut: Dar al-Kutub al-
limiyyah, 2000), I, him. 379.

9 Ahmad bin Husain bin ‘Ali bin Musa Abd Bakr al-Baihaqi, Sunan Al-Baihagt
(Makkah: Maktabah Dar al-Baz, 1991), Bab: Karahiyat al-Raf'i al-Saut fi al- Janaiz wa al-Qodri
Aladzi Layukrahu Minhu, No. 4782, IV, him. 74.
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Mananggapi hal ini, penulis akan menjelaskan tentang dalil dan
pendekatan dalil untuk menggali hukum membaca zikir secara jahr dan sirr.
Sebelum membahas lebih detail tentang pendekatan hukum, penulis akan
menjelaskan definisi dalil itu sendiri. Menurut Abdul Wahhab Khallaf, dalil
yaitu segala sesuatu yang dapat dijadikan petunjuk dengan menggunakan
pemikiran yang benar untuk menetapkan hukum syara’ yang bersifat amali

baik secara ga¢’iy maupun secara zanniy.**

Selanjutnya dalam menganalisis sebuah dalil untuk digali hukumnya,
penulis akan menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan lafaz (zurug
lafziyah) dan pendekatan makna (zurug maknawiyah). Adapun pendekatan
lafaz penulis akan menganalisa lafaz secara mendetail dan seksama, ada

empat cara melakukan pendekatan lafaz:??

1. Meninjau lafaz dari segi jelas dan tidaknya;

% Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), Bab :
al-Zikr Ba’da al-Shalat, No. 805, I, him. 204.

21 <Abd al-Wahhab Khallaf, llmu Usul al-fikh (Kairo: Maktabah al-Dakwah al-Islamiyah,
1990), him. 74.

%2 Hasbiyallah, Fikh £Usul Figih; Metode Istinbath dan Istidlal (Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya), him. 45-90.
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2. Meninjau lafaz dari segi dalalahnya;
3. Meninjau cakupan lafaz dan saasaran dalalah;

4. Meninjau bentuk tuntutan (bentuk taklif).

Dengan melalui pendekatan meninjau lafaz dari beberapa dimensi,
maka penulis akan mengetahui apakah dalil tersebut muhkam atau
mutasyabih, ‘amm atau khash, dan lain sebagainya yang pada nantinya akan
diketahui arah makna sebuah dalil tersebut. Namun tidak berhenti disitu,
dalam menentukan sebuah hukum perlu dilanjutkan dengan pendekatan

makna dengan beberapa cara;*®

1.  Iima’ (kesepakatan);

2.  Qiyas (penyamaan sesuatu dengan sejenisnya);

3. lIstiasan (menganggap sesuatu baik);

4.  Maslakah mursalah (perbuatan yang mendorong kepada
kebaikan manusia);

5. ‘Urf (apa-apa yang telah dibiasakan oleh masyarakat);

6. Istishab (menetapkan hukum menurut keadaan yang terjadi
sebelumnya sampai ada dalil yang menggantinya);

7. Syar’u Man Qoblana (Syari’at yang terdahulu);

8.  Zari’iah (jalan menuju sesuatu).

2 1bid. him. 91-120.
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Di antara pendekatan maknawiyah adalah metode ijtihad tersebut di

atas, penulis akan menggunakan salah satu diantaranya yaitu : pendekatan

Maslahah yang disandarkan pada magasid as-syariah.

1.  Pengertian Masla/ah

Maslafah berasal dari kata salaha yang secara arti kata berarti
baik lawan dari kata buruk atau rusak. Maslasah adalah kata masdar
salah yang artinya vyaitu manfaat atau terlepas daripada
kerusakan.**Maslafah dalam bahasa arab adalah perbuatan-perbuatan
yang mendorong kepada kebaikan manusia. Dalam arti umumnya
setiap segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti
menarik atau menghasilkan keuntungan, atau dalam arti menolak atau
menghindarkan seperti menolak kerusakan.?®

Teori masla/iah berasal dari teori hukum Islam yang orientasi
bidikannya lebih dari menekankan unsur kemaslahatan atau
kemanfaatan untuk manusia daripada mempersoalkan masalah-
masalah yang normatif belaka. Teori ini tidak semata-mata melihat
bunyi teks hukum (bunyi ayat al-quran dan hadis maupun undang-
undang tertulis, melainkan lebih menitik beratkan pada prinsip-prinsip

menolak kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara’.

# Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),

him. 788.

% Harun, “Pemikiran Najmudin at-Thufi Tentang Konsep Maslahah Sebagai Teori

Istinbat Hukum Islam”, Jurnal Digital Ishragi, Vol. 5, Januari-Juni 2009, him. 24.
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Dari beberapa definisi di atas, esensi dari maslahah yang
dimaksudkan adalah sama, yaitu kemaslahatan yang menjadi tujuan
syara’ bukan kemaslahatan yang semata-mata berdasarkan keinginan
dan hawa nafsu manusia saja. Sebab, disadari sepenuhnya bahwa
tujuan pensyari’atan hukum tidak lain adalah untuk merealisasikan
kemaslahatan bagi manusia dalam segala segi dan aspek kehidupan di
dunia dan terhindar dari berbagai bentuk yang biasa membawa kepada
kerusakan, dengan kata lain setiap ketentuan hukum yang telah
digariskan oleh syari’ adalah bertujuan untuk menciptakan
kemaslahatan bagi manusia.?

2. Macam-Macam Maslahah

Untuk memperjelas maslasah mursalah, Abdul Karim Zaidan,
seperti dikutip Satria Effendi, membagi macam-macam maslaAah
sebagai berikut:?’

a. Maslahah Mu’tabarah

Maslahah mu’tabarah adalah maslapah yang
secara tegas diakui syari’at dan telah ditetapkan ketentuan-
ketentuan hukum untuk merealisasikannya. Bahwa
maslahah mu’tabarah adalah kemaslahatan yang diakui
oleh syari’ dan terdapatnya dalil yang jelas untuk

memelihara dan melindunginya. Jika syari’ menyebutkan

158.

% Romli, SA, Mugaranah, Mazahib Fil Usul (Jakarta:Gaya Media Pratama, 1999), him.

%7 Satria Effendi, Usul Fikh (Jakarta: Kencana, 2008), him.149.
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dalam nas tentang hukum suatu peristiwa dan menyebutkan
nilai maslakah yang dikandungnya. Maka hal tersebut
disebut dengan maslahah mu'tabarah yang termasuk
kedalam maslasah ini adalah semua kemaslahatan yang
jelas. Dan disebutkan oleh nash seperti memelihara agama,
memelihara jiwa, memelihara harta benda.
b. Maslahah Mulgah
Maslapah mulghah pula adalah maslafah yang
tidak diperakui oleh syara’ melalui nash-nash secara
langsung. Dengan kata lain, maslahat yang tertolak karena
ada dalil yang menunjukkan bahwa bertentangan dengan
ketentuan dalil yang jelas.”®
c. Maslahah Mursalah
Maslapah mursalah yang dimaksud dalam
pembahasan ini, yang pengertiannya adalah seperti definisi
yang disebutkan diatas.?
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah field research dan library research, yaitu dengan cara mencari

data —data yang ada dilapangan secara langsung yang menjadi tempat

2 1bid, him. 149.
2 1bid, him.149.
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penelitian, serta dengan mengkaji dan meneliti berbagai dokumen atau
literature yang ada kaitannya dengan penelitian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu mengumpulkan

data, mengklasifikasi, menggambarkan, menguraikan kemudian
menganalisis data secara mendalam dan komprehensif sehingga
memperoleh gambaran dari objek penelitian sehingga dapat
memperoleh gambaran dari objek penelitian sehingga mempermudah
peneliti dalam menganalisis dan menyimpulkan hasil penelitian.*
Dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan pandangan hukum
antara zikir jahr dan zikir sirr menurut Jama’ah Masjid al-Fatah
Parakancanggah dan Masjid as-Salam Kalisemi serta variabel apa saja
yang menjadikan adanya perbedaan dalam pengamalan bacaan zikir
yang dilakukan Jama’ah Masjid al-Fatah Parakancanggah dan Masjid
as-Salam Kalisemi.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan usul
fikih, yang mana penulis melakukan pendekatan kepada masyarakaat
dan tokoh agama serta pengurus masjid Al- Fatah dan masjid As-
Salam sebagai Objek dari penelitian kali ini.
4.  Sumber Data

a. Data Primer

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito 1985), him. 139.
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Data primer diperoleh dari Al-Quran, Al-Hadist kemudian
buku-buku : Usul al-Tasyri' al-Islami; karangan Ali Hasballah,
IImu Usul al-fikh; karangan ‘Abd al-Wahhab Khallaf, al-Wajiz
fi Usdl al-Fikh; karangan Abdul Karim Zaidan serta wawancara
atau tanya jawab langsung antara peneliti (koresponden) dengan
responden, yaitu Ta’mir Masjid Al-Fatah dan As-Salam serta
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.

b.  Data Sekunder

Data skunder diperoleh dari dokumen-dokumen penting
seperti Hasyiyah al-Sawt ‘ala Tafsitr al-Jalalin; karangan
Ahmad bin Muhammad al-sawi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an
Tafsir al-Qurfubi; karangan Abt ‘Abdillah Muhammad bin
Ahmad al-Ansori al-Qurtubi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab;
karangan Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Usi/ al-
Figh al-Islami; karangan Wahbah al-Zuhaili dan karya ilmiah
yang relevan dengan objek penelitian.

5.  Pengumpulan Data

a.  Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-

gejala sosial yang relevan dengan objek penelitian.** Penulis

' A.Suaidi Rahman, “Komunikasi Partai Demokrat Pada Pemilu 2009 : Studi Deskritif
Kualitatif Pemilu Legislatif DPR RI Daerah Pemilihan III Jawa Timur”Skripsi Fakultas IImu
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dalam hal ini hanya melakukan pengamatan dan pencatatan
terhadap sikap, pendapat, pengetahuan, kegiatan dan hal-hal lain
yang sekiranya mendukung penelitian.
b.  Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data berupa
dokumen-dokumen penting yang relevan seperti, catatan, artikel,
jurnal, buku serta tulisan-tulisan lainnya.
c.  Wawancara

Wawancara merupakan sebuah proses komunikasi melalui
tanya jawab langsung antara koresponden (peneliti) dengan
orang yang memiliki informasi terkait objek penelitian, yakni
M. Syafi’ Muslih, Jauhar Hatta Hasan, Mu’awwal, Wildan
Mubarok Hasan, Yazin Bunani, Muhammad Yunus, Farid

Sya’roni, Wahyu Ardian, Panut, dan Yahya Hanafie.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini akan disajikan ke dalam lima bab, masing-masing bab
memaparkan informasi yang penulis sajikan dalam beberapa sub bab, yakni:
Bab | sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bab ini berisi
pendahuluan yang berisikan tentang: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Sosial dan Humaniora , Jurusan llmu Komunikasi. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2014. him.

27.
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Bab 11 membahas pendekatan penggalian hukum zikir secara lafziyyah
dan maknawiyyah, implementasi dalil, dan pendekatan nilai maslahah
melalui metode ijtihad maslahah mu tabarah.

Bab Ill, memuat amalan ritual zikir. Dalam sub bab ritual akan
menjelaskan pengertian zikir, ruang lingkup dan nilai zikir bagi umat Islam
dan praktik zikir di Masjid Al-Fatah Desa Parakancanggah dan Masjid As-
Salam Desa Kalisemi, akan menampilkan data lapangan atau objek
penelitian yang berupa profil masjid dan ritual jama’ah. Dalam sub bab
praktik akan menjelaskan sejarah berdirinya masjid, struktur organisasi,
lokasi masjid, data jama’ah, kegiatan jama’ah dan landasan hukum zikir
jahr Masjid Al-Fatah dan zikir sirr Masjid As-Salam.

Bab IV merupakan bab inti penjelasan. Dalam bab ini penulis
menganalisis argumentasi dan kritik yang telah dibangun berdasarkan
landansan hukum zikir dan praktik zikir secara jahr dan sirr yang dilakukan
di dua masjid tersebut.

Bab V, merupakan penutup yang mencakup kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah penulis paparkan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Zikir pada hakikatnya adalah mengingat Allah, zikir bisa
dilakukan dengan hati maupun lisan, baik sendiri maupun
kelompok (majlis zikir). Secara umum cara zikir terbagi menjadi
dua, yakni zikir dengan cara jahr dan zikir dengan cara sirr.
Dari masing-masing tata cara zikir tersebut, mempunyai dasar
dan landasan hukum. Adapun hukum zikir secara jahr menurut
pandangan jama’ah Masjid Al-Fatah  Parakancanggah,
berdasarkan pada dalil hadis riwayat Al-Bukhori nomor 841.
Jama’ah memahami bahwa jika dilihat dari segi jelas dan
tidaknya, lafaz hadis tersebut termasuk katagori nas. Dan jika
dilihat dari segi dalahlahnya, hadist tersebut termasuk dalalah
nas, karena hadist tersebut secara jelas memberikan petunjuk
bahwa berzikir dengan suara keras sudah ada pada zaman Nabi
saw. Sedangkan ditinjau dari cakupan lafaz terhadap sifatnya,
hadist tersebut termasuk yang mugayyad. Dilihat ndari segi
cakupan lafaz terhadap satuannya, hadist tersebut adalah
termasuk lafaz khas, karena menunjukkan arti tunggal, yaitu

menunjukkan pada zikir jahr, lafaz khas adalah bersifat
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qat’iyvah (pasti), sehingga tidak perlu mentakhsiskan dalam
mengamalkanya atau mengambilnya sebagai dasar hukum.
Sedangkan dalil zikir sirr yang dijadikan dasar oleh jama’ah
Masjid As-Salam, vyaitu Al-A’raf ayat 205, mercka
berpandangan bahwa dalil tersebut apabila dilihat dari segi jelas
dan tidaknya, masuk ke dalam katagori ayat nas. Adapun dilihat
dari segi dalalahnya, ayat tersebut termasuk dalalah nas, karena
ayat tersebut memberikan petunjuk agar tidak mengeraskan
suara dalam berzikir. Dari segi cakupan lafaz terhadap
satuannya, ayat tersebut adalah termasuk lafaz ‘amm, karena
ayat tersebut menjelaskan keumuman pada semua macam zikir.
Dari cakupan lafaz terhadap sifatnya, ayat tersebut termasuk
yang murlag, sebab pada ayat diatas menjelaskan bahwa zikir
secara umum tanpa adanya batasan terhadap zikir. Kemudian
jika dilihat dari bentuk taklifnya, ayat tersebut bertaklif amar,
yakni perintah dengan lafaz nas, namun melihat analisis istinbat
hukum tersebut menunjukkan bahwa zikir secara jahr dan sirr
hukumnya sunnah. Dari sini, secara guruq al-lafziyyah kedua
masjid dalam melakukan zikir, baik dengan cara jahr maupun
sirr mempunyai dasar dan dalil masing-masing.

Dalam masing-masing cara praktik zikir di Masjid Al-Fatah
Parakancanggah dan Masjid As-Salam Kalisemi terdapat nilai-

nilai maslahah. Adapaun nilai maslahah dari praktik zikir secara
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jahr di Masjid Al-Fatah Desa Parakancanggah di antaranya,
dapat mengajak jama’ah lain untuk beribadah berzikir,
mengingatkan orang yang lupa untuk berzikir kepada Allah,
dapat menjadi tarbiyah bagi jama’ah yang belum hafal, dapat
menambahkan ganjaran nilai jama’ah dalam ibadah, zikir akan
bertambah semangat, dan dapat merekatkan kekompakan serta
tali persaudaraan.

Adapun nilai-nilai kemaslahatan praktik zikir secara sirr di
Masjid As-Salam Desa Kalisemi di antaranya, dapat menjadikan
jama’ah lain tidak merasa terganggu apabila sedang shalat
ataupun ibadah lain, sehingga jama’ah yang ada di dalam masjid
akan merasa lebih khusu’ dalam shalat dan akan merasa
nyaman. Begitupun orang yang berzikir secara sir akan lebih
khidmah dan konsentrasi sehingga lebih terasa dalam hati. Jadi,
antara zikir secara jahr dan sirr masing-masing mempunyai
nilai maslahah tersendiri, sesuai dengan kebiasaan dan kodisi
situasi lingkunagn tersebut.

Saran

Setelah penulis menyelesaikan penyusunan skripsi ini, penulis
menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan, bahkan
masih banyak kekurangnnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak
berarti berhenti disini, namun masih sangat perlu untuk dikaji lebih

mendalam lagi dengan berbagai paradigma dan sudut pandang.



118

Sejauh yang penulis dapat dari penulisan skripsi ini, penulis
mengajak kepada para pembaca untuk mengkompromikan antara
praktik zikir secara jahr dan sirr, sehingga dapat ditarik benang merah
antar keduanya. Sebab, pada hakikatnya poin penting antara praktik
zikir secara jahr dan sirr adalah hudir al-qalbi.  Yakni
mennghadirkannya hati pada Allah swt. Selain itu dalam istinbat al-
ahkam yang telah kami jelaskan, perlunya menimbang dan meneliti
secara jelas lagi terhadap sumber-sumber hukum Islam sebelum

mengeluarkan suatu hukum.
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DAFTAR TERIEMAHAN

HIim | Fn | Al-Qu’an dan TEJEMAH
Hadis
BAB I
1 3 | QS. Al-Ahzab | Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan
(33): 41. menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-
banyaknya.
10 |16 | QS. Al-Ahzab | Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan
(33): 41. menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-
banyaknya.
11 |17 | QS. Al-A’raf | Artinya: “Dan berdo’alah kepada Tuhanmu dalam
(7): 205. hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan
dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan
petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang
yang lalai”.
11 |18 | HR. Al- Abu al-Husain ‘Ali bin Muhmmad bin Abdullah bin
Baihaqi Basyran telah mengkabarkan kepada kami di
Baghdad, dan Abu ‘Ali Ismail bin Muhmmad ash-
Shafar, menceritakan kepada kami al-Husain bin
Muhmmad bin Abi Ma’syar, menceritakan kepada
kami Waki’ dari Hisyam ad-Dastau’i dai Qatadah
dari al-Hasan dari Qais bin ‘Ubad, berkata: Para
sahabat Rasulullah tidak menyukai mengeraskan
suara, pada saat disamping jenazah, pada saat perang,
dan pada saat berdzikir.
12 |19 | HR. Al- Telah menceritakan kepada kami Ishagq bin Nashir
Bukhari berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq

berkata, telah mengabarkan kepada kami lbnu Juraij
berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bahwa
Abu Mabad mantan budak Ibnu ‘Abbas,
mengabarkan kepadanya bahwa Ibnu 'Abbas
radliallahu ‘anhuma mengabarkan kepadanya, bahwa
mengeraskan suara dalam berdzikir setelah orang
selesai menunaikah shalat fardlu terjadi di zaman
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Ibnu 'Abbas
mengatakan, "Aku mengetahui bahwa mereka telah




selesai dari shalat itu karena aku mendengarnya.”

BAB Il
26 |12 | QS. Al- Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku
Bagarah (2): ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku,
152 dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.
27 |13 | QS. Al-Nisa’ Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu),
(4): 103. ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan
di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beriman.
36 |30 |QSAlI- Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
Bagarah (2): | mengharamkan riba.
275
37 |31 | QSAI- Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
Bagarah (2): | mengharamkan riba.
275
39 | 32| QS. An-Nur Dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
(24): 4. selama-lamanya.
QS. Al- Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan potonglah
40 | 33 | Ma’idah (5): | tangan keduanya
38
Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
QS. Al- akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya
42 | 34 | Bagarah (2): | dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)
228. menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai
hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai
satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
46 | 42 QS. Al-Fath Tangan Allah di atas tangan mereka
(48): 10.
Padahal tidak ada yang mengetahui ta’wilnya
48 | 44 QS Ali ‘Imran | kecuali Allah. Dan orang-orang yang mendalami
3): 7. ilmunya berkata: “ Kami beriman kepada ayat-ayat

yang Mutasyaabihat. Semuanya itu dari sisi Tuhan




kami*

55 |48 QS An-Nisa’ | Kemudian apabila kamu takut tidak kan dapat berbuat
(4): 7. adil, maka (kawinilah) seorang sahaja
56 |50 QS. Al-Isra sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
(17): 23 orangtuamu perkataan ‘ah’
56 |50 QS. Yusuf dan tanyakanlah negeri yang kami tadinya berada
(12): 82. disitu
QS. Al-Balad | (Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan
59 1571 90): 13
59 |59 QS An-Nisa’ | (Hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya
(4): 92. yang beriman
QS. Al- Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
61 |62 | Bagarah (2): | berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
183. sebelum kamu, agar kamu bertagwa
QS. Al- Wanita-wanita yang ditalag, hendaklah menahan diri
61 |63 | Bagarah (2): | (menunggu) tiga kali quru’
228.
(Akan tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang
Qs. Al-Bagarah yang berw_asiat itu, ber_laku berat sebelah atau berbuat
75 |89 (z): a8 dosa, lalu ia mendamaikan antara mereka, maka
' tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
BAB IlI
| Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan
80 |4 ‘?18 .4,§\I-Ahzab. menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-
banyaknya.
Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam
beberapa hari yang berbilang. Barangsiapa yang ingin
cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka
05. al- tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin
80 |5 Bagarah: 203 menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu),
garah: > y :
maka tidak ada dosa pula baginya, bagi orang yang
bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah, dan
ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-
Nya.
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah
mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati
93 |16 ?9‘;’ '25‘ il mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya
- bertambahlah iman mereka (karenanya), dan Hanya
kepada Tuhanlah mereka bertawakkal
94 |18 | HR. Bukhari | Telah menceritakan kepada kami Ishagq bin Nashir




berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij
berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bahwa
Abu Mabad mantan budak Ibnu ‘'Abbas,
mengabarkan kepadanya bahwa Ibnu 'Abbas
radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya, bahwa
mengeraskan suara dalam berdzikir setelah orang
selesai menunaikah shalat fardlu terjadi di zaman
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Ibnu ‘Abbas
mengatakan, "Aku mengetahui bahwa mereka telah
selesai dari shalat itu karena aku mendengarnya."

98

25

QS. Al-A’raf
(7): 205.

Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan
tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang,
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.

99

26

HR. Bukhari

Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid
dari Ayyub dari Abu Utsman dari Abu Musa
radliallahu ‘anhu dia berkata; "Kami bersama Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam di suatu perjalanan,
apabila kami berjalan ke tempat yang agak tinggi,
kami pun bertakbir, maka Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam  bersabda: 'Saudara-saudara  sekalian,
rendahkanlah suara kalian! Sesungguhnya kalian
tidak berdoa kepada Dzat yang tuli dan jauh. Tetapi
kalian berdoa kepada Dzat Yang Maha Mendengar
dan Maha Dekat." Kemudian beliau mendatangiku,
sedangkan diriku tengah membaca; 'Laa haula wa laa
quwwata illa billaah' (Tiada daya dan upaya kecuali
dengan pertolongan Allah). Kemudian beliau
bersabda: 'Hai Abdullah bin Qais, 'Ucapkanlah: Laa
haula wala quwwata illaa billaah, karena itu adalah
salah satu dari perbendaharaan surga -atau beliau
bersabda; 'Maukah aku tunjukkan kepadamu suatu
kalimat, yang termasuk salah satu dari
perbendaharaan surga? Yaitu; Laa haula walaa
quwwata illaa billah' (Tiada daya dan upaya kecuali
dengan pertolongan Allah)."

BAB IV

101

HR. Bukhari

Telah menceritakan kepada kami Ishagq bin Nashir
berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij




berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Amru bahwa
Abu Mabad mantan budak Ibnu ‘'Abbas,
mengabarkan kepadanya bahwa Ibnu 'Abbas
radliallahu 'anhuma mengabarkan kepadanya, bahwa
mengeraskan suara dalam berdzikir setelah orang
selesai menunaikah shalat fardlu terjadi di zaman
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Ibnu ‘Abbas
mengatakan, "Aku mengetahui bahwa mereka telah
selesai dari shalat itu karena aku mendengarnya.”

102

QS. Al-A’raf
(7): 204.

dan apabila dibacakan Al-Quran, Maka dengarkanlah
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar
kamu mendapat rahmat

103

HR. Muslim

Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Hafs
telah menceritakan kepada kami Ayahku telah
menceritakan kepada kami Al A'masy aku mendengar
Abu Shalih dari Abu Hurairah radliyallahu‘anhu
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Aku berada dalam prasangka hamba-Ku, dan Aku
selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia
mengingat-Ku  dalam  dirinya, maka  Aku
mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia mengingat-
Ku dalam perkumpulan, maka Aku mengingatnya
dalam perkumpulan yang lebih baik daripada mereka,
jika 1a mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, maka
Aku mendekatkan diri kepadanya sehasta, dan jika ia
mendekatkan  diri  kepada-Ku sehasta, Aku
mendekatkan diri  kepadanya sedepa, jika ia
mendatangi-Ku dalam keadaan berjalan, maka Aku
mendatanginya dalam keadaan berlari."

104

Musnad
Syafi’i

Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasulullah
saw jika selesai mengucapkan salam dari shalatnya
berkata dengan suaranya yang keras “ Laa ‘ilaaha’
illallaahu wahdahu laa shareeka lahu, lahul-mulku,
wa lahul-hamdu wa Huwa ‘alaa kulli shay’ di Qadeer.
Laa hawla wa laa quwwata ‘illaa billaahi, laa’ ilaaha
‘illallaahu, wa laa na’budu’ illaa ‘iyyaahu, lahun-
ni’matu wa lahul-fadhlu wa lahuth-thanaa’ul-hasanu,
laa’ ilaaha ‘illallaahu mukhliisina lahud -deena wa
law karihal-kaafiruun."

105

HR. Muslim

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada
kami ayahku telah menceritakan kepada kami Hisyam




dari Abu Zubair katanya; Seusai shalat setelah salam,
Ibn Zubair sering memanjatkan do'a; laa ilaaha
illallaah wahdahuu laa syariika lahu, lahul mulku
walahul hamdu wahuwa 'alaa kulli syai'in gadiir, laa
haula walaa quwwata illaa billaah, laa-ilaaha
ilallaah walaa na'budu illaa iyyaah, lahun ni‘'matu
walahul fadhlu walahuts tsanaa'ul hasan, laa-ilaaha
illallaah mukhlisihiina lahud diina walau karihal
kaafiruuna." (Tiada sesembahan yang hak selain
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya
selaga puji dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Tiada Daya dan kekuatan selain dengan pertolongan
Allah. Tiada sesembahan yang hak selain Allah, dan
Kami tidak beribadah selain kepada-Nya, dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya, hanya bagi-Nya
ketundukan, sekalipun orang-orang Kkafir tidak
menyukai)." Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
selalu mengeraskan suara dengan kalimat ini setiap
selesai shalat."”

106

11

QS. Al-A’raf
(7): 205.

Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan
tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang,
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.

112

18

HR. Bukhari

Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid
dari Ayyub dari Abu Usman dari Abu Musa berkata,
"Pernah kami bersama Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dalam sebuah safar, jika kami menaiki
tempat yang tinggi maka kami bertakbir, dan beliau
bersabda: 'Sederhanakanlah kalian dalam berdoa,
sebab kalian tidak menyeru Dzat yang tuli dan tidak
pula yang ghaib, sesungguhnya kalian menyeru
Tuhan yang Maha mendengar lagi Maha melihat dan
Maha dekat.” Kemudian beliau mendatangiku sedang
aku berkata dalam hati: 'Laa haula walaa quwwata
illaa billaah (Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan
pertolongan Allah) ', maka beliau berkata: "Wahai
Abdullah bin Qais, ucapkanlah laa haula walaa
quwwata illaa billaah, sebab bacaan itu adalah
perbendaharaan surga, atau beliau berkata dengan
redaksi, 'Maukah aku tunjukkan ucapan itu?"
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Kepada

Bapak Takmir Masjid Al-Fatah Parakancanggah Banjamegara

Di tempat

Assalamu 'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul :

HUKUM MEMBACA ZIKIR SIRR SECARA JAHR DAN SIRR
(STRUDI KOMPARASI JAMA'AH MASJID AL-FATAH DESA PARAKANCANGGAH
DENGAN JAMA’AH MASJID AS-SALAM DESA KALISEMI BANJARNEGARA)

Dapatlah kiranya Saudara memberi izin riset bagi mahasiswa kami -

Nama . Achmad Mudzakki Mabrur

NIM : 12360058

Program Studi : Perbandingan Madzhab

Semester 14

Alamat Asal : Banjarnegara

Alamat di Yogyakarta : JI. Kusumanegara, No. 927, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut:

1. Imam Masjid Al-Fatah Parakancanggah Banjarnegara
2. Takmir Masjid Al-Fatah Parakancanggah Banjarnegara

Metode pengumpulan data: Dokumen dan Wawancara
Adapun waktunya mulai tanggal 18 April 2019 s/d 19 April 2019

Atas perkenan saudara, kami ucapkan terima kasih.

Wassalau 'alaikum Wr. Wb,

Tembusan:
- Dekan (sebagai laporan)
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Kepada

Bapak Takmir Masjid As-Salam Kalisemi Banjaregara

Di tempat

Assalamu alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul :

HUKUM MEMBACA ZIKIR SIRR SECARA JAHR DAN SIRR
(STRUDI KOMPARASI JAMA’AH MASJID AL-FATAH DESA PARAKANCANGGAH
DENGAN JAMA’AH MASJID AS-SALAM DESA KALISEMI BANJARNEGARA)

Dapatlah kiranya Saudara memberi izin riset bagi mahasiswa kami :

Nama : Achmad Mudzakki Mabrur

NIM : 12360058

Program Studi : Perbandingan Madzhab

Semester 14

Alamat Asal : Banjamegara

Alamat di Yogyakarta : JI. Kusumanegara, No. 927, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut:

1. Imam Masjid As-Salam Kalisemi Banjarmegara
2. Takmir Masjid As-Salam Kalisemi Banjarnegara

Metode pengumpulan data: Dokumen dan Wawancara
Adapun waktunya mulai tanggal 18 April 2019 s/d 19 April 2019

Atas perkenan saudara, kami ucapkan terima kasih.

Wassalau ' 'alaikum Wr. Wh.
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DRAF WAWANCARA IMAM MASJID AI-FATAH

Menurut jenengan bagaimana jamaah selama ini mengikuti kegiatan di
masjid?

Untuk kegiatannya jensnya apa saja pak?

Terus menurut jenengan pak, selama ini kan saya ikut jamaah di sini. Dari
hasil pengamatanku, masyarakat melantunkan zikir secara bersama-sama,
menurut bapak itu bagaimana?

Menurut jenengan zikir itu apa pak?

Terus menurut bapak apa fungsi zikir itu sendiri?

Selain itu, bagaimana jamaah mempraktikkan dalam zikir?

Menurut jenengan dalil apa yang menjadi pedoman, dalam berzikir secara
jahr?

Bagaimana istinbat hukum dari dalil yang digunakan?

9. Apa saja nilai-nilai maslahah yang dapat diambil dari praktek zikir

10.

o s wnN e

tersebut pak yang dilakukan jamaah?
Terus relevansi dan implikasi apa praktek zikir dilakukan pada masa
sekarang?

DRAF WAWANCARA JAMAAH MASJID AlI-FATAH

Mohon maaf sebelumnya mau tanya pak, menurut jenengan bacaan zikir
yang dibaca di masjid al-fatah ini seperti apa pak?

Terus, selama ini bacaan yang jenengan baca waktu zikir, adakah
manfaatnya pak?

Menurut bapak, membaca zikir secara keras mengganggu gak pak
terhadap jamaah lain?

Terus selama ini, apa yang bapak rasakan selama mengikuti jamaah salat
di masjid Al-fatah ini?

DRAF WAWANCARA TAKMIR MASJID AI-FATAH

Bagaimana sejarah berdirinya masjid al-fatah pak?

Terus untuk struktur masjid al-fatah ini bagaimana pak struktur kerjanya?
Apa visi dan misi masjid ini pak?

Teru kegiatan dan program kerja masjid di sini apa saja pak?

Bagaimana data jamaah dan data masjid?
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DRAF WAWANCARA IMAM MASJID AS-SALAM

Menurut jenengan apa pengertian zikir?

Terus apa fungsi zikir ?

Bagaimana cara zikir yang dilakukan oleh jamaah?

Apa dalil yang dijadikan rujukkannya?

Bagaimana istinbat dari dalil tersebut?

Bagaimana hasil istinbat dari dalil tersebut?

Apa nilai-nilai maslahah dari praktek zikir secara siir dalam jamaah
tersebut?

Apa nilai-nilai maslahah dari praktek zikir secara siir dalam jamaah
tersebut?

DRAF WAWANCARA JAMAAH MASJID AS-SALAM

Mau tanya pak, selama jenengan ikut jamaah di sini bacaan zikir apa yang

sering dibaca setelah salat 5 waktu?
Kenapa harus dibaca pelan atau sirr pak?

Terus manfaat apa yang bapak rasakan dalam membaca zikir secara sirr?

Selain itu apa yang jenengan rasakan pak?

DRAF WAWANCARA JAMAAH MASJID AS-SALAM

Bagaimana sejarah berdirinya masjid as-salam ini pak?
Terus bagaimana struktur dalam masjid ini pak?

Apa visi dan misi masjid ini pak?

Apa kegiatan dan program kerja masjid as-salam ini pak?
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